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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialah suatu upaya yang terencana serta terarah dirancang guna 

“memanusiakan” manusia. Yakni lewat sesuatu proses pendidikan, manusia bisa 

berkembang serta tumbuh secara normal dan “sempurna” sehingga ia dapat 

melakukan tugas selaku manusia dan memelihara lingkungan sekitarnya dengan 

sebaik-baiknya. 

Menurut KBBI, dipaparkan bahwa pendidikan ialah sebuah proses 

pergantian sikap maupun tingkah laku satu orang ataupun sekelompok orang 

dalam usaha mengembangkan manusia lewat proses pembelajaran serta 

pembinaan.1 Definisi ini dirasa belum dapat mendefinisikan pendidikan 

sepenuhnya, sebab definisi ini hanya membahas mengenai pengajaran maupun 

pelatihan, sedangkan dalam pendidikan juga terdapat pembelajaran dan 

bimbingan, dimana dua hal tersebut harusnya saling berhubungan dengan 

pendidikan itu sendiri. 

Dalam UU yang membahas Sistem Pembelajaran Nasional No. 20 Tahun 2003, 

Bab I Pasal I Ayat I menjabarkan mengenai pembelajaran dalam pendidikan 

merupakan usaha yang sengaja direncanakan guna menciptakan kondisi belajar 

mengajar yang kondusif dalam sebuah pendidikan, dimana peserta didik mampu 

meningkatkan kemampuannya secara aktif seperti: memiliki sikap spiritual 

                                                             
1 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 7 
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keagamaan yang baik, mampu mengendalikan diri, berkarakter baik, memiliki 

kecerdasan, berakhlak mulia, dan memiliki segala keahlian yang diperlukan oleh 

dirinya sendiri, masyarakat, bangsa serta negara. 2 

Dalam pasal ini pula dijabarkan mengenai tujuan pembelajaran yakni 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik supaya ia bisa menjadi pribadi 

yang bertaqwa dan beriman kepada Allah SWT, berakhlakul kharimah, tumbuh 

sehat, memiliki ilmu, memiliki kreatifitas dan kecakapan, mampu mandiri, 

kemudian ia berkembang menjadi masyarakat demokratis yang senantiasa 

memiliki sikap bertanggung jawab. Disini kita pahami bahwa pendidikan dan 

pembelajaran merupakan perihal utama yang harus ada dalam kehidupan setiap 

orang.  

Jika kita merujuk pada pendidikan Indonesia saat ini yaitu pendidikan 

berdasarkan kurikulum 2013 atau yang sering disebut K13. Kulikulum yang 

dicetus pemerintah ini menekankan kepada pengembangan karakter yang memuat 

nilai-nilai karakter di dalamnya. Menurut Muhammad Najib (2015:45) Pendidikan 

karakter sendiri dapat diartikan secara umum yakni segala upaya pihak sekolah di 

luar jam pembelajaran yang bertujuan guna membantu peserta didik berkembang 

menjadi pribadi yang berkarakter mulia. Singkatnya, pendidikan karakter berperan 

sebagai suatu proses pembinaan moral yang terdapat di dalamnya pengaplikasian 

nilai-nilai tertentu dari diri seseorang pada setiap perbuatannya. 

Pendidik dan peserta didik adalah dua orang yang saling berhubungan 

dalam proses pendidikan. Walaupun dewasa ini, peran pendidik dapat diwakilkan 

                                                             
2 Rusmaini, Ilmu Pendidikan (Palembang: Grafindo Telindo Press, 2014), hal. 2  
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dengan media seperti e-learning atau sejenisnya. Akan tetapi, keberadaan 

pendidik tetaplah sangat utama dalam pembelajaran sehingga tidak dapat diganti 

maupun ditiadakan keberadaannya. Dua orang tersebut yang hendaknya saling 

mengemban tugas dalam pembelajaran dan berperan untuk saling melengkapi.3 

Bahkan sewaktu-waktu peserta didik dapat berperan layaknya seorang pendidik, 

maksudnya yaitu ada kalanya pendidik harus belajar dari peserta didiknya. 

Dilansir dari Departemen Pendidikan Amerika (dalam Barnawi & M. 

Arifin, 23: 2012) menjabarkan bahwa pendidikan karakter berperan dalam proses 

pembelajaran yang mampu membuat peserta didik dan orang yang lebih tua untuk 

dapat saling mengerti, memiliki rasa peduli, dan berbuat sesuai nilai etika utama, 

di antaranya; saling menghormati, adil, dan berbuat baik, dan melaksanakan 

kebajikan serta selalu bertanggung jawab terhadap dirinya maupun orang 

disekitarnya.4 Maksudnya adalah pendidikan karakter membuat peserta didik dan 

orang lain mampu saling terhubung dalam perasaan dan perbuatan melalui 

pembelajaran. 

Selain itu, menurut Mulyasa, pendidikan karakter ialah sebuah proses 

pembinaan karakter pada diri siswa yang mengandung komponen berupa: 

kesabaran, kepahaman, rasa empati, dan komitmen atau pendirian yang tinggi 

guna terimplementasikannya nilai-nilai tersebut dalam hubungan seorang hamba 

kepada Rabbnya, dirinya, orang lain di sekitarnya, lingkungan sekelilingnya, 

                                                             
3 Moh. Roqib dan Nur Fuandi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2011), 

hal. 23. 
4 Barnawi dan Arifin. M, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 23. 
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maupun masyarakat umum serta warga bangsa secara keseluruhan, hingga ia 

mampu mengubah pribadinya menjadi “sempurna”  sesuai dengan fitrahnya. 

Saat ini, pendidikan karakter telah diterapkan diberbagai sekolah pada 

setiap starta pendidikan melalui kurikulum 2013 tak terkecuali pada madrasah-

madrasah. Terlebih, di madrasah juga mengendepankan pendidikan Islami. 

Pendidikan menurut Islam atau pendidikan Islam adalah pendidikan yang didasari 

dan dilaksanakan sesuai dengan ajaran dan nilai dasar yang terkandung dalam Al-

Qur’an dan Hadist. Dalam definisi lain, pembelajaran Islami atau pendidikan 

Islam yakni upaya menanamkan ajaran Islam dan nilai-nilai di dalamya, supaya 

menjadi suatu way of live (arah dan tujuan hidup) dan terwujud. Sehingga semua 

yang sudah dijelaskan oleh guru kepada peserta didik akan teraplikasikan dalam 

aktivitas sehari-hari.5 Dalam artian bahwa dengan Islam peserta didik mampu 

menemukan tujuan dan tuntunan hidup yang benar. 

Pendidikan Islam mendapat posisi dan derajat yang mulia, sebab dengan 

pendidikan itulah seseorang bisa mendapatkan ilmu guna membantunya untuk 

mengenali Tuhan atau mencapai ma’rifatullah. Allah SWT berfirman tentang 

akan diangkatnya derajat orang- orang yang beriman dan berpengetahuan 

berberapa derajat. 

Sebagaimana terkandung dalam Q.S. Al-Mujadalah : 11, sebagai berikut: 

                                                             
5 Bashori Muchsin, dkk. Pendidikan Kontemporer, Cet 1, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), 

hal. 9-10 
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ُ لكَُمْ   وَإذِاَ ۖ  ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إذِاَ قيِلَ لكَُمْ تفَسََّحُوا فيِ الْمَجَالِسِ فاَفْسَحُوا يفَْسَحِ اللََّّ

ُ  يَرْفعَِ  فاَنْشُزُوا انْشُزُوا قيِلَ  ُ  ۖ   درََجَات   الْعِلْمَ  أوُتوُا وَالَّذِينَ  مِنْكُمْ  آمَنوُا الَّذِينَ  اللََّّ  وَاللََّّ

 خَبيِر   تعَْمَلوُنَ  بمَِا

Adapun pembelajaran merupakan bagian dari adanya pendidikan. 

Pembelajaran adalah upaya pertolongan dari seorang pendidik untuk mendukung 

terjadinya proses penyerapan ilmu dan pembinaan sikap maupun tingkah laku 

pada diri siswa. Singkatnya, pembelajaran yakni bantuan pendidik guna 

membantu peserta didik dalam berlangsungnya pendidikan dengan baik. 

Di sekolah berbasis agama seperti madrasah, pendidikan Islam terbagi 

menjadi berberapa mapel atau mata pelajaran diantaranya : akidah akhlak, al-

qur’an dan hadist, dan sejarah Islam, serta ilmu fiqh. Keempat mata pelajaran ini 

merupakan dasar dari pembelajaran Islam yang diajarkan kepada anak sedini 

mungkin di madrasah. 

Dan di antara keempatnya, akidah akhlaklah yang menjadi poros untuk 

mata pelajaran lain. Sebab akidah adalah hal yang mendasar dan fundamental 

dalam keimanan seorang muslim. Akidah inilah yang akan memunculkan akhlak 

atau perangai seseorang. Akidah yang benar juga akan membuat seseorang 

merasakan manisnya keimanan kepada Allah SWT. Dasarnya, rasa keimanan ini 

mampu mendorong seseorang untuk berbuat baik sebagaimana tuntunan yang 

terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadist. 
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Nabi Muhammad SAW adalah suri teladan bagi seluruh manusia. Baginda 

memiliki akhlak yang sangat luar biasa sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. 

Al-Ahzab ayat 21: 

ِ أسُْوَة  حَسَنةَ  لِمَ  َ انَ يَ كَ نْ لَقَدْ كَانَ لكَُمْ فيِ رَسُولِ اللََّّ ذكََرَ  وَالْيَوْمَ الْْخِرَ وَ رْجُو اللََّّ

َ كَثيِرًا  اللََّّ

Pembelajaran akidah akhlak inilah yang tidak ditemukan di sekolah-

sekolah umum. Pada dasarnya, pendidikan dengan proses pembelajaran yang 

sesuai dengan pedomannya akan mencapai tujuan pembelajaran yaitu terciptanya 

generasi yang baik. Dimana generasi yang baik adalah generasi yang tidak hanya 

berilmu namun juga memiliki karakter atau akhlak yang mulia. Olehnya, sangat 

diperlukan proses pembelajaran yang mampu membentuk karakter atau 

kepribadian serta akhlak mulia tersebut. Dengan ini diharapkan pembelajaran 

akidah akhlak mampu mewujdukan itu semua. 

Disisi lain seiring dengan kemajuan zaman, generasi muda saat ini mulai 

terkikis akhlak dan imannya. Mereka juga jauh dari tuntunan agama karena 

kurang pengetahuan mengenai hak dan kewajibannya sebagai seorang muslim/ah. 

Ditambah dengan budaya asing yang sangat mudah masuk melalui teknologi dan 

media sosial yang ada. Hal ini tentu memicu generasi muda untuk terjerumus ke 

dalam kriminalitas, narkotika, pergaulan bebas, serta kemerosotan moral generasi  

muda. Tentunya, dengan berbagai dampak negatif kemajuan zaman ini membawa 
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potensi besar menjauhkan bahkan mengasingkan kehidupan generasi muda dari 

ajaran Islam.6 

Padahal, seperti yang kita pahami bahwa generasi muda lah yang 

memegang tongkat estafet kepemimpinan bangsa. Pada pundak generasi muda 

masa kinilah terdapat tanggung jawab negara yang kelak akan diemban dan 

diharapkan mampu membawa negara pada kemajuan dan kesejahteraan. Harapan 

ini sangat berbanding terbalik pada generasi muda bangsa kita saat ini. Karena itu, 

maka pendidikan Islam harus diajarkan sedini mungkin terutama melalui 

pembelajaran akidah akhlak. Dengan demikian, dapat kita temukan benang merah 

antara pembelajaran akidah akhlak dengan kurikulum 2013 yang mengutamakan 

pembentukan nilai-nilai karakter peserta didik di sekolah. 

Selain itu, penulis memilih meneliti peserta didik kelas VII di MTsN 3 

Kota Banjarmasin dikarenakan sekolah ini merupakan salah satu sekolah negeri 

tingkat  SMP/MTs yang berakreditas “A” di Banjarmasin.  Serta, siswa kelas VII 

dianggap sebagai masa transisi dari siswa MI menuju siswa MTs. Olehnya tentu 

pendidikan akidah akhlak yang diajarkan di MI akan lebih disempurnakan pada 

pendidikan akidah akhlak di MTs. Penulis ingin memberikan gambaran dan 

pemahaman kepada pembaca bahwa pendidikan akidah akhlak harus diajarkan 

sedini mungkin, sebab denganya mampu membentuk generasi yang berakhlakul 

karimah serta peserta didik mampu membedakan perilaku baik dan buruk. 

MTsN 3 Banjarmasin juga memiliki dua lokasi sekolah yang berbeda. 

Dengan dua sekolah ini tentunya, sekolah memiliki tanggung jawab lebih dalam 

                                                             
6 Bashori Muchsin, dkk. Pendidikan Kontemporer,……., hal.12 
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penerapan pendidikan karakter melalui kurikulum 2013. Serta akan muncul dua 

proses pembelajaran akidah akhlak dengan peserta didik dan pendidik yang 

berbeda di setiap sekolahnya. 

Maka penulis berkeinginan untuk meneliti dampak serta keterlibatan 

pendidikan akidah akhlak dalam aktivitas yang bernuansa penerapan nilai-nilai 

karakter dan disajikan dalam skripsi yang berjudul “Implikasi Pembelajaran 

Akidah Akhlak Terhadap Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Kelas VII di MTsN 3 

Kota Banjarmasin”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menjabarkan dan merunutkan maksud judul penulisan, berikut 

penulis menyajikan definisi operasional dari istilah-istilah yang menjadi kata 

kunci dalam judul skripsi ini, sebagai berikut: 

1. Implikasi Pembelajaran 

Implikasi Pembelajaran adalah dampak yang ditimbulkan dari keterlibatan 

proses pembelajaran terhadap jalannya pendidikan. Dampak ini bisa positif atau 

negatif tergantung bagaimana seorang pendidik mengolah pembelajaran yang 

tidak hanya sebagai proses transfer pengetahuan melainkan juga sebagai proses 

pembentukan karakter peserta didik. 
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2. Akidah 

Akidah adalah sesuatu yang diyakini seseorang yang dapat memuaskan 

akal, menenangkan hati, dan menentramkan jiwanya. Akidah adalah dasar dari 

keimanan seseorang. 

3. Akhlak 

Akhlak adalah buah dari keimanan. Akhlak merupakan upaya seseorang 

untuk berbuat sesuai dengan apa yang ia yakini di dalam hati. Akhlak dapat 

berupa sikap terpuji dan sikap tercela.  

4. Nilai-Nilai Karakter 

Nilai yang terkandung pada karakter itu sendiri. Karakter ialah pembawaan 

alami seseorang dalam menanggapi situasi secara moral, yang diaplikasikan pada  

perbuatan nyata melalui tindakan baik, kejujuran, sifat tanggung jawab, 

menghormat orang lain, dan nilai-nilai karakter mulia lainnya. 

5. MTsN 3 Banjarmasin 

MTsN 3 Banjarmasin merupakan Madrasah Tsanawiyah Negeri yang 

memiliki akreditas A. Dimana MTsN ini memiliki dua cabang sekolah yaitu di Jl. 

Mahligai, Pemurus Luar, Kec. Banjarmasin Timur dan di Jl. Bakti, Pemurus 

Dalam NO. 04, Kec. Banjarmasin Selatan. Dalam penulisan ini, penulis memilih 

sekolah MTsN 3 Banjarmasin cabang di Jl. Bakti, Pemurus Dalam NO. 04, Kec. 

Banjarmasin Selatan sebagai tempat penulisan. 
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C. Fokus Penulisan 

Fokus penulisan dalam penulisan ini adalah Implikasi Pembelajaran 

Akidah Akhlak Terhadap Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Kelas VII di 

MTsN 3 Banjarmasin yang meliputi : 

1. Sistem pembelajaran akidah akhlak pada peserta didik kelas VII di MTsN 

3 Banjarmasin. 

2. Dampak pembelajaran akidah akhlak terhadap nilai-nilai karakter peserta 

didik kelas VII di MTsN 3 Banjarmasin. 

 

D. Tujuan Penulisan 

a. Mendeskripsikan sistem pembelajaran akidah akhlak pada peserta didik 

kelas VII di MTsN 3 Banjarmasin. 

b. Mendeskripsikan dampak pembelajaran akidah akhlak terhadap nilai-

nilai karakter peserta didik kelas VII di MTsN 3 Banjarmasin. 

  

E. Signifikan Penulisan 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penulisan ini diharapkan mampu menjadi bahan informasi 

bagi pembacanya khususnya para calon guru akidah akhlak ataupun guru bidang 

pendidikan agama Islam lainnya, beserta para penulis lain yang akan terjun 

langsung mengkaji lebih jauh mengenai “Implikasi Pembelajaran Akidah Akhlak 

Terhadap Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Kelas VII Di MTsN 3 Kota 
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Banjarmasin”, serta memahamkan kepada mereka bahwa pembelajaran akidah 

akhlak dianggap penting sebab di dalamnya memuat nilai-nilai karakter. 

2. Secara Praktis 

Penulisan ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pembacanya, 

sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat tentang Implikasi 

Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Nilai-Nilai Karakter Peserta 

Didik Kelas VII di MTsN 3 Kota Banjarmasin. 

b. Sumbangan pemikiran yang mengungkap Implikasi Pembelajaran 

Akidah Akhlak terhadap Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Kelas 

VII di MTsN 3 Kota Banjarmasin. 

c. Sebagai bahan refleksi dan edukasi kepada pembaca, masyarakat dan 

pendidik khususnya Guru PAI bahwa penanaman akidah yang kuat 

dapat melahirkan generasi yang berakhlakul kharimah, hal ini sejalan 

dengan kurikulum 2013 dengan tujuan pembentukan nilai-nilai 

karakter peserta didik.  

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum penulis memperlebar pembahasan tentang Implikasi 

Pembelajaran Pendidikan Akidah Akhlak Terhadap Nilai-Nilai Karakter Peserta 

Didik Kelas VII di MTsN 3 Kota Banjarmasin, maka penulis berusaha menelaah 

jurnal yang sudah ada guna dijadikan sebagai perbandingan dan referensi dalam 

penulisannya. Sebagai referensi dalam penulisan ini, penulis menggunakan 
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penulisan terdahulu sebagai dasar berpikir. Beberapa penulisan terdahulu tersebut 

di antaranya: 

Penulisan pertama yaitu jurnal yang berjudul “Implementasi Nilai-Nilai 

Karakter Pada K13 Dalam Pai Dan Budi Pekerti Di Smp Islam Al Amjad Medan 

Sunggal”7 oleh Zularwan, Al Rasyidin,  Ali Imran Sinaga. Mereka ialah 

Mahasiswa dan Dosen Program Studi Pendidikan Islam Pasca Sarjana UIN 

Sumatera Utara di buat Tahun 2017. Mereka meneliti tentang implementasi nilai-

nilai dan penerapan Nilai-Nilai Karakter K13 dalam pembelajaran PAI terhadap 

siswa SMP. Berdasarkan tinjauan di atas, maka perbedaan dengan penulis adalah 

penulis mendeskripsikan “Implikasi Pendidikan Akidah Akhlak Terhadap Nilai-

Nilai Karakter Peserta Didik Kelas VII Di MTsN 3 Kota Banjarmasin”. 

Penulisan kedua yaitu jurnal yang berjudul  “Peran Pendidikan Agama 

Islam Dalam Membentuk Karakter Jujur Pada Siswa” 8 oleh Ani Jailani, Chaerul 

Rochman, dan Nina Nurmila. Jurnal ini dibuat pada Tahun 2019. Mereka 

membahas mengenai peran pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter 

khususnya sikap jujur pada anak sedini mungkin. Berdasarkan tinjauan di atas, 

maka perbedaan dengan penulis adalah penulis mendeskripsikan “Implikasi 

Pendidikan Akidah Akhlak Terhadap Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Kelas 

VII Di MTsN 3 Kota Banjarmasin”. 

Penulisan ketiga yaitu jurnal yang berjudul  “Implementasi Pembelajaran 

Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di MTs Negeri Semandu 

                                                             
7 Zularwan. dkk, Implementasi Nilai-Nilai Karakter Pada K13 Dalam Pai Dan Budi Pekerti Di 

Smp Islam Al Amjad Medan Sunggal, (Sumatra Utara: Jurnal Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

UIN Sumatera Utara, 2017) 
8 Ani Jailani. dkk, Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Jujur Pada Siswa. 

(Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2019) 
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Gunung Kidul”9  oleh Dewi Prasari Suryawati. Jurnal ini dibuat pada tahun 2016. 

Beliau membahas mengenai implementasi pembelajaran akidah akhlak terhadap 

pembentukan karakter peserta didik serta membahas mengenai problematika yang 

dirasakan guru dalam menerapkan pendidikan akidah terhadap pembentukan 

karakter siswa. Berdasarkan tinjauan di atas, maka perbedaan dengan penulis 

adalah penulis mendeskripsikan “Implikasi Pendidikan Akidah Akhlak Terhadap 

Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Kelas VII Di MTsN 3 Kota Banjarmasin”. 

Penulisan keempat yaitu skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran 

Guru PAI Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Siswa SMPN 2 Kertak 

Hanyar” 10. Oleh Bahar Ilmi, Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin. Skripsi ini 

dibuat pada tahun 2021. Skripsi ini membahas mengenai faktor yang mendukung 

dan yang menghambat terlaksananya pembelajaran oleh guru PAI dalam 

pembinaan karakter peserta didik yaitu faktor orang tua dan lingkungan. 

Berdasarkan tinjauan di atas, maka perbedaan dengan penulis adalah penulis 

mendeskripsikan “Implikasi Pendidikan Akidah Akhlak Terhadap Nilai-Nilai 

Karakter Peserta Didik Kelas VII Di MTsN 3 Kota Banjarmasin”. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Guna mendeskripsikan dan menjelaskan gambaran yang menyeluruh pada 

skripsi ini, maka perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari tiga bagian yakni 

                                                             
9 Dewi Prasari Suryawati, Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan 

Karakter Siswa di MTs Negeri Semandu Gunung Kidul, (Depok: Jurnal Pendidikan Madrasah. 

Vol.1 No.02, 2016) 
10 Bahar Ilmi, Pelaksanaan Pembelajaran Guru PAI Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter 

Siswa SMPN 2 Kertak Hanyar, Skripsi. (Banjarmasin, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin, 2021) 
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pertama, bagian awal. Kedua, bagian utama dan terakhir bagian akhir. Bagian 

awal terdiri atas halaman judul, halaman pernyataan keaslian tulisan, bukti 

plagiasi, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman abstrak, kata 

pengantar, halaman transliterasi Arab-Indonesia, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran. Kemudian, bagian inti atau bagian utama terdiri dari lima BAB, yaitu: 

BAB I: Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, signifikansi penulisan, definisi operasional, penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II: Kajian teori dan kerangka berpikir, pada bab ini berisi tentang: 

definisi implikasi pembelajaran, pendidikan akidah akhlak (pengertian, dasar, 

tujuan, fungsi dan pendekatan) , dan nilai-nilai karakter (pengertian nilai karakter, 

tujuan pendidikan karakter , dan nilai-nilai yang terdapat pada pendidikan karakter 

dalam kurikulum 2013). Serta skema kerangka berpikir. 

BAB III: Metodelogi penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, prosedur penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB IV: Laporan hasil penelitian yang terdiri atas hasil peelitian dan 

pembahasan. 

BAB V: Penutup yang terdiri atas: Simpulan penelitian dan saran atas 

penelitian. 

Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka, lampiran-lampiran serta daftar riwayat 

hidup penulis.  


